
Pusal Rehabi/ilasi Narkoba 

BABIV
 

KONSEPPERANCANGAN
 

IV.I Konsep Lokasi 

Konsep penentoon lokasi Pusat Rehabilitasi Narkoba, didasarkan pada 

pertimbangan-pertimbangan, antara lain: 

1.	 Lokasi dapat dengan mudah di jangkau / akses dan pencapaian lokasi 

mudah tetjangkau. 

2.	 Relatif dekat dcngan layanan publik. 

3.	 Memiliki view yang bagus. 

4.	 Kondisi sosiallingkungan sekitar lokasi sangat/cukup baik. 

Dalam penentuan lokasi, terdapat 2 (dua) alternatifpemilihan lokasi Pusat 

Rehabilitasi Narkoba yaitu : 

1.	 Altematif 1 

Altematif I (satu) terletak antara 2 (dua) booh dusun, yaitu dusun 

Ngipiksari dan dusun Sidorejo (± 100 meter dari pintu gerbang wisata 

Kaliurang), Desa IIargobinangun, kecamatan Pakem, Sleman, Yogyakarta. 

2.	 Altematif2 

Altematif 2 (dua) terletak di antara 3 (tiga) buah dusun, yaitu dUSWl 

Wonokerso, dusun Tanen dan dusun Purwor~io, desa IIargobinangun. 

kecamatan Pakem, Sleman, Yogyakarta. 

IV.2 Konsep Site 

Berdasarkan hasil survey dan beberapa acuan yang dijadikan 

pertimbangan pemilihan lokasi Pusat Rehabilitasi Narkoba, maka lokasi terpilih 

terletak pada altematif2 (dua), mengingat lokasi tersebut mudah dijangkau, relatif 

dekat dengan layanan publik (± 3 km dari RS. Panti Nugroho dan ± 1,5 km dari 

pas polisi Pakem), memiliki view yang cukup bagus (gunung Merapi) dan kondisi 

sosiallingkungan sekitarnya juga cukup baik. 

Hefi Kurniawan - 94 340 145 48 



PI/sal Rehabilitasi Yw*oba 
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IV.2.t Aoalisis Site 

IV.2.1.1 Luasan Site 

Luas site yang akan digunakan untuk pembangunan Pusat Rehabilitasi 

Narkoba adalah ± 40.000 m 2 , site berada pada ketinggian ± 800 m diatas 

perrnukaan laut. 

IV.2.1.2 Batasan Site 

Site terpilih merupakan area persawahan dengan kondisi tanah agak 

berkontur dan terdapat sungai yang melintas di be1akang site. Adapun batasan 

site terpilih adalah : 

• Utara Jalan lingkungan dan persawahan serta view gunung Merapi. 

• Selatan Persawahan dan rumah penduduk 

• Rarat Persawahan, perumahan penduduk dan sungai 

• Timur : Jalan Kaliurang (jalan Kaliurang Km.21) 

IV.2.3 Sirkulasi sekitar Site/Pencapaian 

J­
---'1 JI. Kaliurang 

Site D 
u

I 

Dari arabty ogyakarta 

Lokasi site dapat dicapai melalui jalan Kaliurang (dari arah Yogyakarta 

dan sekitarnya) dan jalan alternatif (dari arah Magelang dan sekitanya). 

Kemudahan pencapaian ke lokasi ini karena site berada dekat dengan kawasan 

wisata Kaliurang. 
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Pusal Rehabililasi Narkoba 

IV.3 Konsep Program Ruang 

I Unit HunianlBangsaI Putra I 
~ 

IUnit Servicl efDapur + R. Malmn 

Unit IIunianlBangsai Putra 1 unian/Bangsal Putri I~ 
,Ir 

I Ma~iid ...• 
-

~ ~ 

Unit Pendidikan dan Kebudayaan 

.. ~ Serta Unit Ruang KonsuIta"i 

t
 
Unit Administrsi dan Penerimaan AwaI 

I
 
Unit ServicelR. Parkir 
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IVA	 Konsep Persyaratan Ruang 

IV. 4.1	 Kegiatan Utama 

IVA.I.l	 Keagamaan 

a). Tempat Ibadah 

•	 Bentuk 

Bentuk dasar tempat ibadah adalah bujur sangkar. 

•	 Warna 

Warna yang digunakan pada dinding m~jid adalah WdIlla putih 

yang meJambangkan suci dan bersih. 

•	 Tata ruang 

Tata ruang dalam ma~id tidak banyak menggunakan furniture, 

hanya satu huah mimhar dan heberapa omamen kaligra1i yang 

terbuat dati kayu. Luas tempat ibadah adalah ± 62,40 m2
• 

b). Ruang Staf 

•	 Bentuk 

l3entuk dasar ruang ~1af keagamaan adalah persegi panjang 

yang dikombinasikan dengan bentuk segi delapan. 

•	 Warna 

Warna yang digunakan pada ruang staf keagamaan adalah 

wama putih yang berkesun bcrsih. 

•	 Tataruang 

- Furniture yang ada pada mang stafkeagarnaan, adalah : 

- Seluruh furniture terbuat dati bahan kayu 

- Pada dinding diletakkan omamen kaligrafi terbuat dati kayu. 

c): Ruang Konsultasi 

•	 Bentuk 

Bentuk ruang konsultasi sarna dengan mang stafkeagarnaan 

•	 Wama 
Warna yang digunakan pada mang konsultasi ini adalah warna 

hijau kebiru-biruan yang membeti kesan rasa tenang. 
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•	 Tata ruang 

Tata ruang konsultasi pada umumnya hampir sarna dengan 

ruang staf keagamaan, demikian juga dengan furniture dan 

perletakannya, yang membedakan adalah dari segi ornamen 

pada dinding, dimana ornamen pada dinding ruang konsultasi 

tidak sebanyak yang terdapat pada ruang staf keagamaan. 

d). Ruang Kelas Bimbingan 

•	 Hentuk 

I1entuk dasar ruang kelas bimbingan adalah persegi panjang 

dengan kombinasi bentuk segi delapan sebagai jendela 

ruangan. 

•	 Warna 

Warna yang digunakan pada ruang kelas bimbingan keagamaan 

adalah warna biru langit. 

•	 Tata ruang 

- Tata ruang pada ruang kelas bimbingan keagamaan adalah 

hampir sarna dengan ruang kelas pada sekolah-sekolah. 

- furniture terdiri dari 15 meja, 15 kursi dan 2 buah lemari. 

e). Ruang Serba Guna 

•	 Bentuk 

l3entuk niang serba guna ini berupa empat persegi p~iang, hal 

ini untuk menciptakan suasana yang lapanglluas. 

•	 Warna 

Warna yang digunakan adalah warna hijau kekuning-kuningan 

yang memberi kesan gembira. 

•	 Tataruang 

Furniture yang ada pada ruang serba guna ini antara lain, 15 

buah meja dan 15 buah kursi yang akan di tata sesuai dengan 

keperluan/acara yang akan diadakan di ruang serba guna 

tersebut. 
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IVA.I.2 Badaniah/Fisik 

a). Ruang Dokter, Ruang Perawat dan Ruang Periksa 

•	 Bentuk 

Bentuk ruangannya berupa persegi panjang yang dikombinasi 

dengan menggunakan sekat-sekat dinding yang berfungsi 

sebagai dinding pemisah antara ruang dokter dengan ruang 

perawat atau dengan ruang periksa. 

•	 Warna 

Wama yang digunakan pada ruang dokter dan ruang perawdt 

adalah wama putih. sedangkan pada ruang periksa disesuaikan 

dengan bahan yang digunakan pada dindingnya yaitu elemen 

alam herupa hatu kall mau hatu hala. 

•	 Tata ruang 

- Tala ruang seperti yang terlihat pada gambar di atas. 

- Pada ruang periksa, dindingnya terbuat dari batu kali/hatu 

batao 

- Seluruh fWlliture terbuat dari hahan kayu. 

I ~lemen alam herupa tumhuhan ditanam dengan media pot 

dan diletakkan di sudut-sudut ruangan. 

- Furniture untuk masing-masing ruangan adalah 2 (dua) m~ia, 

4 (ernpat) kursi, 1 (salu) lernari dan I (salu) buah kasur 

periksa.
 

b). Ruang Instruktur Olahraga
 

•	 Bentuk 

Bentuk ruang instruktur olah raga berupa persegi panjang. 

•	 Warna 

Wama yang digunakan pada ruang instruktur olahraga tersebut 

adalah wama kuning. 
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•	 Tata ruang 

- Furniture yang ada pada ruangan instruktur olaraga ini 

adalah 2 (dua) buah meja keIja. 4 (empat) buah kursi dan 2 

(dua) buah lemari. 

- Seluruh furniture terbuat dan bahan kayu. 

- Dinding pada daerah yang kosong terbuat dari bahan elemen 

alam yaitu batu kalilbatu batao 

- Elemen alam lainnya seperti tumbuhan akan di tanam di 

dalam pot dan diJetakkan pada daerah yang berdinding batu 

kali. 

e).	 Ruang Serha Guna 

•	 Bentuk 

Sarna dengun bentuk ruang serba guna sebelumnya. 

•	 Warna 

Wama yang digunakan pada ruang serba guna adalah warna 

kuning. 

•	 Tata ruang 

- Ruang seba guna memiliki furniture antara lain : 15 kursi 

dan 15 meja. 

- Penataan furniture disesuaikan dengan acara yang akan 

diadakan. 

d). Ruang Olahraga 

•	 Rentuk 

l1entuk nJang olah ruga in door ini bcrbentuk empat persegi 

panjang, karena kegiatanolah raga membutuhkan ruangan yang 

luas. 

•	 Warna 

Wama yang digunakan pada ruang olahraga ini adalah wama 

jingga yang berkesan dinamis dan energik. 
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•	 Tala ruang 

Ruang olahraga ini tidak rnernpunyai furniture, karena jenis 

olahraga yang dilakukan diruangan ini adalah olahraga senarn 

dan sejenisnya. Satu-salunya alat yang digunakan sebagai alat 

bantu olahraga adalah alat dektronik berupa tape recorder yang 

di sirnpan di ruang instruktur olahraga. 

IVA.I.3	 RohaniahiMental 

a). Ruang Psikolog 

•	 Bentuk 

Ruangan psikolog ini berbentuk bujur sangkar. 

•	 Wama 

Wama yang akan digunakan pada ruang psikolog, ruang 

konsultasi dan ruang periksa adalah warna biru langit. 

•	 Tala ruang 

Furniture pada ruang psikolog, ruang konsultasi dan ruang 

periksa., ma..<.;ing-masing antara lain : 4 (empat) kursL 2 

(dua) meja dan 1 buah lernari. Luas ruang psikolog ± 19,58 
~ 

m-. 

Penggunaan elemen alam berupa balu kali untuk dinding 

konsultasi dan ruang periksa. 

TWllbuhau yang ditempatkan pada pol, diletakkan pada 

sudUL-sudut ruangan. 

b).	 Ruang Psikiuter 

•	 Bentuk
 

Sarna dengan ruang psikolog.
 

•	 Warna 

Warna yang digunakan adalah warna hjau kebiru-biruan yang 

mernberi kesan tenang. 
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•	 Tata ruang 

Pada urnumnya penataan ruangannya sarna dengan mang 

psikolog diatas. Luas ruang psikiater adalah ± 19,58 m2 
. 

c). Huang Tempi Kelurga 

•	 Bentuk 

Bentuk ruang pertemuan pasien dengan keluarganya adalah 

empat persegi panjang 

•	 Warna 

Warna yang akan digunakan pada ruang tempi keluarga adalah 

wama. 

•	 Tata ruang 

- Furniture yang terdapat pada ruang terapi keluarga adalah 15 

m~ia dengan 30 kursi. 

1/3 (satu per tiga) tinggi dindingnya rnenggunakan dinding 

batu kali. 

IVA.l.4	 Sosial 

a). Ruang Star Sosial 

•	 Bentuk
 

Bentuk ernpat persegi panjang
 

•	 Warna 

Wama yan digunakan pada luang starsosial adalah warna him. 

•	 Tata ruang 

- Luas mang stafsosial adalah ± 27,30 m 2• 

- Furniture yang ada pada mangan ini adalah 4 rneja, 8 kursi 

dan 4 lernan.
 

b). Huang konsultasi
 

•	 Bentuk 

Ruang konsultasi ini berbentuk bujur sangkar. 

•	 Warna 

Warna yang digunakan adalah warna bim langit. 
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•	 Tata ruang 

- Luas ruangan adalah ± 27,30 m2
• 

Furniture yang ada, adalah 4 meja, 8 kursi damn 4 leman. 

Tumbuhan di tanam dalam pot yang diletakkan di sudut 

ruang. 

e). Ruang Bimbingan 

e	 Bentuk 

Ruang bimbingan ini berbentuk empat persegi pal1jang. 

e.	 Warna 

Warna yang digunakan pada ruang bimbingan ini adalah hijau 

kebiru-biruan. 

e Tata ruang 

Luas ruang bimbingan ini adalah ± 85,60 m2 
• 

- Furniture yang terdapat pada ruang bimbingan ini, antara 

lain: 15 meja, 15 kursi dan I lemari. 

Perletakan furniture sarna seperti perletakan furniture pada 

ruang bimbingan unit keagamaan (seperti ruang kelas). 

Pada ruang bimbingan sosial ini hanya menggunakan 

dinding, dan sisanya berupa pagar setinggi ± 1 meter yang 

mengelilingi 3 sisi ruangannya 

d).	 Ruang serba gW1U 

•	 Bentuk 

Ruang serba guna ini berbentuk empat persegi panjang. 

•	 Warna
 

Warna yang digunakan adalah wama kuning.
 

•	 Tata ruang 

~ Furniture yang ada: 15 meja dengan 15 kursi. 

~	 Perletakan furniture disesuaikan dengan kegiatan/aeara yang 

akan dilaksanakan. 
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IVA.1.5 Vokasional 

a). Ruang StafVokasional 

•	 Bentuk 

Ruang vokasional ini berbentuk persegi panjang. 

•	 Warna 

Wama yang digunakan pada ruang ini adalah warna kuning. 

•	 Tata ruang 

- Luas ruang stafvoka..ional adalah ± 31,36 m 2
• 

- Furniture yang ada: 8 kursi, 4 meja dan 4 leman. 

- Penataan furniture sarna seperti pada ruang stafkeagarnaan. 

b). Ruang konsulta<;i 

•	 Bentuk 

Ruang konsultasi ini berbentuk b~iur sangkar. 

•	 Wama 

Wama yang digunakan adalah warna hijau ke~iru-hiruan. 

•	 Tata ruang 

- Luas ruangan sehesar ± 27,46 rn 2• 

- Furniture yang ada: 8 kursi, 4 meja dan 2 leman. 

Perletakan furniture hampir sarna seperti ruang staf 

vokasional. 

... Pada ~;udut l'Uangan diberi Lanaman dalam poL 

Pada salah satu sisi dindingya terhuat dan batu kali 

seluruhnya. 

c). Ruang Serha Guna 

•	 Bentuk 

Sarna dengan ruang serba guna sebelumnya. 

•	 Wama 

Wama yang digunakan adalah wama hijau kekuning-kuningan. 

•	 Tata ruang 
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~ Furniture yang ada: 15 kursi dan 15 m~ja. 

Perletakan furniture disesuaikan dengan acara yang 

diadakan.
 

- 1/3 (sepertiga) tinggi dindingnya menggunakan bahan batu
 

kali.
 

IV.4.1.6	 Pendidikan Dan Kebudayaan 

a). Ruang Staf Pengajar 

•	 Bentuk 

Ruang stafpengajar berbentuk empet persegi paI1jang. 

•	 Warna 

Warna yang akan digunakan adalah warua biru muda. 

•	 Tata ruang
 

- Luas ruang: ± 78,39 m-. 
1
 

- Furniture yang ada: 20 kursi, 10 meja dan 10 lemari. 

- Penataan furniture sarna seperti pada ruang star keagamaan. 

- Pada dindingnya diberi hiasan lukisan alam/pemandangan. 

b).	 Ruang Konsultasi 

•	 Hentuk 

Sarna dengan ruang konsultasi sebelumnya. 

•	 Warna 

Warna yang digunakan adalah warna hijau kebiru-biruan yang 

rnernberi kesan lenang. 

•	 Tata ruang 
1 

-	 Luas mung: ± 26,05 01-, 

Purniture yang ada : 8 kursi, 4 m~ja dan 4 leman. 

Perletakan furniture sarna seperti mung konsultasi UlliL 

rohaniah 

c).	 Ruang Kelas 

•	 Bentuk 

Ruang kelas berbentuk empat persegi panjang. 
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•	 Warna 

Warna yang akan digunakan pada ruang kelas adalah hijau 

kekuning-kuningan yang memben kesan gembira. 

•	 Tata ruang 

- Furniture yang ada: 25 kursi, 25 meja dan 1 leman. 

- Perletakan furniture seperti ruang-ruang kela" sebelumnya. 

1/3 (sepertiga) tinggi dindingnya terbuat dan batu kali. 

d). Ruang Ketrampilan Menjahit 

•	 Bentuk 

Bemuk mang ketrampilan menjahit adalah empat persegl 

panjang. 

•	 Wama 

Warna yang akan digunakan adalah WdlTla hijau kekuning­

kuningan yang berksan gembira. 

•	 Tata ruang 

- Luas ruang : ± 149,75 m-
~ 

- Furniture yang ada: 25 kursi, 25 meja dan 5 lemari. 

Tumbuhan ditanam pada pot dan diletakkan di sudut 

ruangan. 

e). Ruang Ketrampilan Sablon 

•	 Belltuk
 

Sarna dengan ruang ketrampilan menjahit.
 

•	 Warna 

Warna yang akan digunakan pada ruangan ini adalah warna 

hijau kekuning-kuningan. 

•	 Tata ruang 

- Luas ruangan ini : ± 150 m2
• 

- 1/3 (sepertiga) tinggi dinding ruangan terbuat dari batu kali. 
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f).	 Ruang Kerajinan Kayu Dan Bengkel 

•	 Bentuk 

l3entukny persegi empat dan bujur sangkar. 

•	 Warna 

Warna yang digunakan adalah WdI11a hijau kekuning-kuningan. 

•	 Tata ruang
 

- Luas mang bengkel : ± 91 m2
•.
 

2- Luas mang kerajinan kayu : ± 150 m • 

IVA. I.7 13angsallUnit Hunian 

a). Ruang tidur pasien putra 

•	 Bentuk 

Bentuk per kamar tidur bempa segi empat, sedangkan bcntuk 

unit bangunan hunian berasal dari analogi bentuk gelombang 

air. 

•	 Wama 

Warna yang digunakan adalah wama bim langit yang memberi 

kesanlrasa tenang. 

•	 Tata mang 

Furniture kamar tidur plltra: 8 tempat tidur, 4 meja yang 

ada laci pakaiannya 

Furniture kumnr tidllr putri: 8 tempat tidur, 4 meja yang 

ada lad pakaiannya 

Tumbuhan di tanam dalam pot yang diletakkan pada sudut ­

sudut mangan. 

Catatan: 

Ruang tidur pasien putra ini seluruhnya beIjumlah 15 kamar 

yang terbagi dalam 3 unit bangsal, dimana masing-masing 

bangsal terdiri dari 5 kamar tidur dengan kapasitas tiap 

kamarnya 8 orang pasien, sehingga seluruhnya ada 120 pasien 

putra. Sedangkan untuk mang tidur pasien putri beIjumlah 5 
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karnar dalam 1 unit bangsal, dimana masing-masing bangsal 

terdiri dari 8 kamar tidur dengan kapasitas tiap karnarnya 5 

orang pasien, sehingga seluruhnya ada 40 pasien putri. 

b). Ruang Santai 

•	 Bentuk 

Bentuk ruang santai ini adalah bujur sangkar. 

•	 Wama 

Warna yang digunakan adalah wama orange yang dapat 

memberi kesan gembira, ceria dan bermain. 

•	 Tata ruang 
1 - Luas ruang santai : ± 58,50 m . 

Ruang santai ini tidak memiliki dinding yang menutupinya, 

dan yang digunakan sebagi pembatas dengan ruangan 

lainnya adalah pagar yang terbuat dari kayu yang tingginya 

70 em. 

IV.4.2 Kegiatan PendukungiAdministrasi 

a). Ruang Direktur 

•	 Bentuk 

Hentuk ruangannya seperempat lingkaran. 

•	 Warna 

Warna yang digunakan pada ruangan ini adalah biru. 

•	 Tata ruang 

- Furniture yang ada : 4 kursi, 2 meja dan 2 lemari. 

-.' Perletakan fumiture seperti terlihat diatas. 

- 1/3 (sepertiga) tinggi dindingnya terbuat dari batu kali. 

b). Huang Wakil Direktur 

•	 Bentuk
 

Sarna dengan ruang direktur.
 

•	 Warna 

Warna yang digumnakan adalah warna biro. 
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•	 Tata ruang 

- Luas ruang wakil direktur : ± 13,65 rn2
• 

- Furniture yang ada: 4 kursi, 2 rneja dan 2 lernari. 

Perletakan furniture hampir sarna dengan perletakan 

furniture pada ruang direktur. 

1/3 (sepertiga) tinggi dindingnya terbuat dari batu kali. 

c). Kabag. Huma~ 

•	 Hentuk
 

nentuknya persegi ernpat.
 

•	 Tata ruang 

- Luas ruang kabag hurna" : ± 27,30 rn2. 

~- Furniture yang ada: 8 kursi. 4 m~ia dan 4 lemari. 

- 1/3 (sepertiga) tinggi dinding ruangan terbuat dari batu kali. 

d).	 Ruang Kabag Rurnah Tangga 

•	 Rentuk
 

Sarna dengan kabag hurnas.
 

•	 Warna
 

Sarna dengan biru.
 

•	 Tata ruang 

- Luas ruang kabag rurnah tangga : ± 27,30 rn2
• 

- Furniture yang ada: 8 kursi, 4 rneja dan 4 lernari. 

- perletakan furniture sarna seperti ruang kabag keuangan. 

e).	 Ruang Kabag Keuangan 

•	 Bentuk 

Rentuknya hampir sarna dengan ruang kabag humas. 

•	 Warna 

Warna yang digunakan adalah warna biru langit. 

•	 Tata ruang 

- Luas ruang kabag keuangan: ±';.7,36 rn2
• 

- Furniture yang ada : ~)rursi,4 ~ dan 4 lernan. 
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-	 Perletakan furniture seperti gambar diatas. 

0.	 Ruang Tamu 

•	 Bentuk
 

Berbentuk persegi panjang.
 

•	 Warna 

Warna yang digugakan adalah warna merah muda. 

•	 Tata ruang 
2- Lua<; mang tamu : ± 22,02 m .
 

- Furniture yang ada : 6 kursi dan satu meja
 

- Perletakan furniture seperti pada mang tamu pada umumnya.
 

1/3 (sepertiga) tinggi dindingnya terbuat dari batu kali. 

- Pada dindingnya dihiasi dengan lukisan alam/pemandangan. 

- Pada sudut ruangan diberi tumbuhan yang ditanam didalam 

pot
 

g). Huang Rapat
 

•	 Bentuk
 

Berbentuk empat persegi panjang.
 

•	 Warna 

Warna yang digunakan adalah warna hijau kekuning-kuningan. 

•	 Tata ruang 

- Luas mang : ± 83,6 m2
• 

- Furniture yang ada: 15 meja dan 15 kursi. 

_. Penataan furniture disesuaikan dengan kebuluhannya. 

- 1/3 (sepertiga) tinggi dindingnya menggunakan batu kali. 

Catatan: 

•	 Sehubungan dengan fungsi bangunan sebagai pusat rehabilitasi narkoba, 

persyaratan yang paling mutlak adalah suasana mangan khususnya ruang 

tidur pasien hams nyaman, tenang, tidak bising dan memiliki view yang 

bagus. 

Heft Kumiawan - 94 340 145 65 



Pusat Rehabilitasi Narkoba 

• Karena adanya persamaan rungsi dati masing-masing kegiatan, maka 

pengelompokkan bangunan berdasarkan fungsinya (lihat hal. 51). 

• Sumber pemilihan warna ruangan bemsal dati buku "Penyembuhan 

Dengan Warna", Helen Graham. 

IV.5 DimensilBesaran ruang 

IV..5.1 Kegiatan Administrasi Dan Penerirnaan Awal 

No. Jenis Ruang 
Kapasilas 

(orang) 

Perlengkapan 

(m2 
) 

Jumlah 

(m2 
) 

Slandar 

(m2 
) 

Besardn Ruang 

(m2
) 

I. Ru:mg Direklur 2 4 orang ( I,50 x I.50) 

4 kumi (0,60 x 0,40) 

2 mcja (1,50 x 1,20) 

2 lernari (1,20 x 0,60) 

4,50 

0,96 

3,00 

1,44 

15.00 J 13,65 

10,50 

2. Ruang Wakil Dircklur 2 2 or:mg(I,50 x 1,50) 

4 kumi (0,60 x 0,40) 

2 mcja (1,50 x 1.20) 

2 lernari (1,20 x 0,60) 

4,50 

0,96 

3,00 

1,44 

15,00 I IJ,65 

10,00 

3. R. Kallag Keuangan 4 4 orang (1,50 x 1,50) 

8 kur~i (0,60 x 0,40) 

4 meja 0,50 x 1,20) 

4 lemari (1,20 x 0,60) 

9,00 

1,92 

7,20 

2,88 

15,00 i 27,JO 

--­
21,00 

4. R. Kabag Humas 4 4 orang (1,50 x 1,50) 

8 kursi (0,60 x 0,40) 

4 mr13 (1,50 x 1,20) 

4 lemari (1,20 x 0,60) 

9,00 

1,92 

7,20 

2,88 

15,00 . j 27,30 

21,0 

5. R. Kabag Tala Usaha 4 4 orang (1 ,50 x 1,50) 

8 kursi (0,60 x 0,40) 

4 meja (1,50 x 1,20) 

4 lemari (1,20 x 0,60) 

9,00 

1,92 

7,20 

2,88 

15,00 ± 27,30 

21,0 
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6. 

7. 

8. 

9 

1O. 

II 

12 

13. 

R Kabag Rumah 

Tangga(RD 

Ruang Rapat 

RuangTamu 

R. pcmcriksaan barang 

R. Tes Keschatan 

Hall 

KM/WC 

I	 Ruang terapi 

Kcluorga 

4 4 orang (I ,50 x 1,50) 

8 kurs; (0,60 x 0,40) 

4 meja (1,50 x 1,20) 

4 lemari (1,20 x 0,60) 

15 15 orang (I ,50 x 1,50) 

15 kursi (0,60 x 0,40) 

15 meja (I ,50 x 1,20) 

6 6 orang (I ,50 x 1,50) 

6 kursi (0,60 x 0,40) 

I meja (2,00 x 1,00) 

,".• _.­

2 4 orang (1,50 x 1,50) 

4 k=i (0,60 x 0,40) 

2 mcja (1,50 x 1,20) 

2 lemari (1,20 x 0,(0) 

4 4 orang (1,50 x 1,50) 

8 kurs; (0,60 x 0,40) 

4 meja (1,50 x 1,20) 

4 lemari (1,20 x 0,60) 

?~O 

30 )0 orang (1,50 x 1,50) 

30 kursi (0,60 x U,40) 

15 meja (1,50 x 1,20) 

9,00 

1,92 

7,20 

2,88 

21,0 

33,75 

3,60 

27,00 

64,35 

13,50 

1,44 

2,00 

16,94 

4,50 

0,96 

3,00 

1,44 

10,50 
... 

9,00 

1,92 

7,20 

2,88 

21,00 

67,50 

7,20 

27,00 

101,1 

15 i 27,30 

! 83,655 

.I 22.02 

J 13,65 

I 27,30 

1. LMJ,lIl1 

15,00 

15 

0,80 

..~-

j 13,00 

± 131,43 

± 687,55 

9,80 

Sub Total 
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IV.5.2 Bangunan Unit Ruang Staf, Konsultasi dan Pendidikan. 

-_. ----~-----------~. 

Kapasilas 
No. lenis Ruang 

(orang) 

I- Ruang stafpcngajar 10 

2. Ruang kOrlSultasi 4 

3. Ruang kclas 25 

4. Ruang kcterampilan 25 

O1cnjahit 

5. Ruang serna guna 25 

6. Ruang kelerampilan 25 

sahlnn 

7. ?~Ruang kel'ajinan kayll 

8. Ruang bcngkel 8 

Pcrlcngkapan 
2 

(01) 

10 orang (1 ,50 x 1,50)
 

20 kursi (0,60 x 0,40)
 

10 meja (1,50 x 1,20)
 

10 lernari (1,50 x 1,00)
 

4 orang (1,50 x 1,50)
 

8 kursi (0,60 x 0,40)
 

4 O1eja (1,50 x 1,20)
 

4 lernari (1,50 x 1,(0)
 

25 orang (1,50 x 1,50) 

25 kursi (0,60 x 0,40) 

25 O1eja (1,50 x 1,20) 

1 lernari (1,50 x 1,(0) 

25 orang (1,50 x 1,50) 

25 kursi (0,60 x 0,40) 

25 mcja (1,50 x 1,20) 

5 lernari (1,50 x 1,(0) 

25 orang (1 ,50 x 1,50) 

25 kursi (0,60 x 0,40) 

;ZS Oll\j,l (I, ~n • 1,20) 

-- -------- ------~------. 
Jumlah Standar Besarnn Ruang 

2 2(01 ) (01 ) (01' ) 

22,50 .t 78,39 

4,80 

18,00 

15,00 

60,30 

9,00 126,05 

1,92 

7,20 

1,92 

20,04 

56,25 I 141,375 

6,00 

45,00 

1,50 

108,75 

56,25 j 149,75 

6,00 

45,00 

75 

114,75 

56,25 ± 139,425 

6,00 

4',00
 

107,25
 

7,00 ± 150 

5,00 ± l~U 

7,00 ±90 
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9. R. staf Keagamaan 

10. Ruang kelas 

pembimbingan 

II. I Ruang dokler 

12. I Ruang perawal 

13.	 I Ruang perlksa dan les 

kcschatan 

14. Ruang iru.1ruklur 

olahraga 

15. Ruang olahraga 

5 

15 

4 

4 

). 

4 

5 orang (I ,50 x 1,50) 

I0 kur~i (0,60 x 0,40) 

5 meja 0,50 x 1,20) 

5 lema'; (1,20 x 0,60) 

15 orang (1,50 x 1,50)
 

15 kursi (0,60 x 0,40)
 

15 meja (1,50 x 1,20)
 

2 lemari (1,50 x 1,00)
 

4 orang (1,50 x 1,50)
 

4 kursi (0,60 x 0,40)
 

2 meja (1,50 x 1,20)
 

2 lema'; (1,50 x 1,(0)
 

2 orang (1,50 x 1,50)
 

2 kursi (0,60 x 0,40)
 

I meja (1,50 x 1,20)
 

I lemari (1,50 x 1,00)
 

). \lrlllll: (I,':'U II I,':'U)
 

I meja (1,50 x 1,20)
 

I I. lidur (2,00 II 1,00) 

I lemari (1,50 x 1,00) 

4 orang (1,50 x 1,50) 

4 kursi (0,60 x 0,40) 

2 meja (1,50 x 1,20) 

I lemari (1,50 x 1,00) 

11,25 

2,40 

9,00 

3,60 

26,25 

33,75 

3,60 

27,00 

3,00 

67,35 

9,00 

O,W> 

3,60 

3,00 

16,56 

4,50 

0,48 

1,80 

1,50 

8,28 

4,':'U 

1,80 

2;00 

1,50 

9,80 

9,00 

0,96 

3,60 

3,00 

16,66 

I 

15,00 

15,00 

15,00 

IS,OO 

15,00 

20 x 10 

± 34,12 

t 87,55 

t 19,58 

t 10,76 

j 12,74 

i 21,53 

±200 
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Rekapitulasiljumlah besaran ruang secara keseluruhan, adalah : 

• Kegiatan Administrasi Dan Penerimaan Awal : ± 687,55 

• Kegiatan Pendidikan, Konsultasi Dan Ruang Star : ± 1585,71 

• Bangunan Keagamaan I Masjid	 : ± 156 

• Bangunan Unit Bangsall Bunian	 : ± 1450 

•	 Unit Kegiatan Service : ± 4196,95 

Luas Total : ± 8076,21 

Luas area terbangun = Jumlah luas total - Luas area terbuka (parkir) 

= 8076,21 - 1870 

= 6206,21 m2 

Luas site = 40.000 m2 

KDB = 40% Luas yang diajukan di lantai dasar 
2 = 40% x 40.000 m

= 16000 m,J	 2 

I; 
"i'i' IV.6 Organisasi Ruang 

Organisasi ruang Pusat Rehabilitasi Narkoba, berdasarkan kegiatannya dapat 

di bagi menjadi 3 (tiga), yaitu : 

1. Kegiatan utama 

Terdiri dari 6 (enam) tahap proses rehabilitasi dan ditambah dengan kegiatan 

pada unit-unit hunian pasien/ruang inap pasien. Kegiatan utama ini dapat di 

sebut sebagai kegiatan yang bersifat private. 

2. Kegiatan pendukung 

Kegiatan pendukung dapat di sebut sebagai kegiatan yang bersifat semi 

private, dimana didalamnya terdapat kegiatan yang bersifat administrative. 
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3.	 Kegiatan service 

Kegiatan service merupakan kegiatan yang bersifat publik, yang "melayani" 

kegiatan utama dan kegiatan pendukung. 

Kcgiatan utama : 
I.	 I)cmantapan kcagamaan 
2.	 Pcmantapan badaniah 
3.	 Pl,mantapan mhaniah 
4.	 Pcmantapan sosial 
5.	 Pcmanlapan pcndidikan
 

Dan kebudayaan
 < : 
6.	 Pl,manlapan vokasional 
7.	 Unit hunian pasienibangsal 1J 

Kcgialan Service: 
I.Parkir 
2. Cleaning service 
3. Laundry 
4. Penycdiaan makanan 
5.kcamanan 

Kcgialan Pendukung :
 
Adminislrasi
 -< y 

IV.7 Konsep Dasar Teknis 

IV.7. 1 Kenyamanan Visual 

Kenyamanan visual pada bangunan pusat rehabilitasi narkoba ini, terbagi 

dalam 3 (tiga) konsep kenyaman visual, yaitu : 

1.	 Kenyamanan visual bangunan terhadap lingkungan sekitar. 

Yaitu kenyaman visual bangunan yang herorientasi pada pemandangan 

alam sekitar, seperti view gunung Merapi, sungai dan lain-lain. 

2.	 Kenyamanan visuallingkungan terhadap bangunan (eksterior). 

Kenyamanan visual ini berkaitan dengan citra bangunan yang ditampilkan, 

sehingga masyarakat yang melihat dapat merasakan keberadaan bangunan 
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pusat rehabilitasi narkoba ini dan kemudian dapat menimbulkan 

kesan/penilaian masyarakat terhadap citra bangunan. 

3.	 Kenyamanan visual dalam bangunan (interior). 

Kenyamanan visual interior ini berkaitan dengan penggunaan omamen­

omamen pada bangunan, seperti penggunaan batu kali pada dinding 

bangunan dan penggunaan e1emen alam lainnya pada omamen bangunan. 

IV.7.2 Kenyamanan "lbennal 

Kenyamanan thennal ini berkaitan erat dengan suhu alam sekitar terhadap 

suhu di dalam bangunan, baik itu yang disebabkan oleh sinar matahari, 

udaralangin maupun eurah hujan. Adapun tindakan yang dapat kita lakukan, 

adalah: 

•	 Pengaruh sinar matahari 

Pengaruh sinar matahari dapat kita kurangi dengan eara pemasangan tabir 

matahari (lihat halaman 45) dan penanaman pohon-pohon yang berfungsi 

sebagai penghalang sinar matahari masuk ke dalam banbrunan, sehingga 

suhu panas yang diakibatkan sinar matahari dapat diminimalkan dan hanya 

sinar terangnya saja yang dimanfaatkan seeara maksimal, karena dapat 

menghemat energi listrik. 

DO! > 
~·····_·_·······i 

. Dol> 
... 

Am!in 

Sinar matahari 

....... 
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•	 Pengaruh angin/udara 

Besar kecilnya arus anginJudara juga dapat mempengaruhi kenyamanan 

pengguna bangunan, karena arus angin yang terlalu kencang akan 

mengakibatkan pengguna merasa kedinginan, begitu pula apabila arns 

angin terlalu sediki tIlambat, akan menyebabkan pengguna mera<;a 

kepanasan/gerah. Untuk itu tindakan yang perlu dilakukan untuk 

mengatasi penghawdan pada ruangan/bangunan, yaitu dengan : 

a.	 Penghawaan alami 

Penghawaan secara alami ini dilakukan dengan cara menyediakan 

lubang-lubang ventilasi dan jendela secukupnya pada dinding 

bangunan, sehingga udara dapat ma~uk dengan baik 

~	 .-' :.,~ 

~-.,- ~. . ---_.. ~


Selain dengan menggunakan jendela dan lubang ventila'ii pada dinding 

bangunan sebagai jalur masuk udara luar ke dalam bangunan atau ruangan, juga 

digunakan lubang-lubang ventilasi pada atap, sehingga udara dapat masuk ke 

dalam ruangan melalui lubang-lubang ventilasi pada plafon ruangan. 

Konsep penghawaan alami pada unit bangunan dengan memanfaatkan lubang
 

ventilasi pada atap yang kemudian udara
 

dialirkan melalui lubang-lubang pada plafon.
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b.	 Penghawan buatan 

Pada pusat rehabilitasi narkoba ini, penghawaan buatan berupa AC 

(Air Conditioning) tidak banyak digunakan mengingat suhu udara pada 

lokasi sudah sangat sejuk/dingin. Penggunaan penghawaan buatan ini 

hanya untuk ruang laboratorium dan tempat penyimpanan obat-obatan. 

IV.7.3 Kenyamanan Gemk 

Kenyamanan gemk ini emt kaitannya dengan pengaturan jalur sirkulasi, 

baik sirkulasi manusia, maupun sirkulasi kendaraan. 

IV.7.4 Sistem Struktur 

Pada sistem atap bangunan, sistem stmkturnya menggunakan sisitem 

rungka kayu untuk bentallg yang keeil dan rangka baja, karena selain kuat, 

struktur baja ini juga mampu menahan beban atap dengan bentang yang lebar, 

bahan penutup atap bangunan menggunakan genteng, karena dapat menyerap 

pana<.; dan bersifat dingin serta tahan lama, namun ada beberapa unit bangunan 

yang menggunakan atap dari bahan daun kelapa yang dikeringkan, untuk sistem 

pondasi menggunakan pondasi setempatftitik dan pondasi batu kali karena 

bangunannya hanya I (satu) lantai sedangkan untuk dinding menggunakan bahan 

batu bata dan penggunaan elemen alam berupa batu kali sebagai ornamen pada 

dinding. 
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Struktur atap 

Si!>tem pondasi 

Si~tem selubung bangunan/dinding 

Batu bata 

Batu kali/Batu alam 

IV.7.5 Utilitas 

•	 Ruang MEE diletakkan pada sudut kawasan, sehingga keberadaannya 

tidak menggangu kegiatan rehabilitasi. 

•	 Sumber air bersih berasaldari PDAM dan air sumur dari air tanah. Air 

bersih, baik dari PDAM maupun dari air sumur yang diambil dengan 

sistem di pompa, kemudian di tampung dahulu di dalam ground watertank, 

Ialu dialirkan ke roofwatertank yang kemudian didistribusikan ke tempat­

tempat yang membutuhkan. 
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•	 Jaringan air kotorllimbah yang berasal dari sisa-sisa obat-obatan yang 

mengandung bahan kimia yang beracun yang membahayakan Iingkungan 

sekitar menggunakan saluran yang tertulup, kedap air dan dapat mengalir 

dengan lancar serta di tampung di dalam sumur peresapan tersendiri agar 

aman dan tidak mencemari lingkungan sekitar. 

•	 Jaringan air hujan dialirkan melalui riol kotalselokan atau langsung 

dialirkan ke sungai. 

IV.8 Konsep Citra Bangunan 

Konsep citra bangunan yang ingin ditampilkan pada bangunan pusal 

rehabilitasi narkoba ini adalah yang bemuansakan alam lingkungan sekitar yang 

leduh, sejuk dan lenang, sehingga kesan psikologis yang diham.pkan pa<;ien dapal 

dira-.akan, yaitu kesan damai, scjuk, tcnang, akrab dan nyaman. Untuk 

mewujudkan konsep citralpenampilan ban!:,'l.JI1an yang bemuansakan alam sekilar, 

adalah dengan penggunaan ornamen-omamen pada seluhung/dinding bangunan 

dengan bahan dari batu kali, batu alam dan batu bata yang tidak difinishing (pada 

beberapa unit bangunan), serta penggunaan kayu pada bebempa ornamen hagian 

dalam hangunan dan sehagai bahan kusen pinlu dan jendela. 

~ Balu kali/Batu alam~ Kusen jendela dan pintu terbual dari kayu 

Balu bala• K""di~ ;>, 

'" iii leI lID lID I!I lID iIQIIQ1 lID lID 1m 

~ 
= 

001 lID IDI 

IXIX (lXIXI: Xill 
I T 
~ayu 

Gambar Konsep citra bangunan 
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IV.9 KODsep Sirkulasi 

Untuk konsep sirkulasi dan pencapaian hangunan, yang perlu diperhatikan 

adalah hagaimana mengatur jalur sirkulasi, baik sirkulasi manusia maupun 

sirkulasi kendaraan agar tidak terjadi crossing (crossing diminimalkan), sehinnga 

jalur sirkulasi dapat lancar. Untuk itu,konsep· sirkulasi dan pencapaian pada 

hangunan pusat rehabilitasi narkoba ini, adalah : 

•	 Pintu masuk ke hangunan dan pintu keluar dari hangunan dihuat terpisah, 

sehingga sirkula<;i manusia dan kendaraan dapat herjalan dengan lanear. 

•	 Sirkulasi kendaraan yang masuk ukan lungsung mcn~iu tempat parkir, haik 

parkir khwms pengunjung maupun parkir khUSll'i pengelola, dan kendaraan 

yang akan keluar, akan langsung Jewdt pintu ke1uar. 

I	 I I.
 
I	 Ke,uar---l 

Parkir 
Pengelola 

..............~
 

Masuk	 Parkir Pengunjung I
• t ~ ­~ 

~.........._..............L............•
 Jalan kaJiurang Km.2.···············_··································i·········~ 

•	 Sirkulasi manusia yang menghubungkan unit hangunan yang satu dengan 

unit bangunan yang lainnya (penghubung antar unit bangunan) 

menggwlakan pedestrian terbuka yang .lantainya terhuat dari bahan hatu 

alam atau batu kali yang di tata sedemikian rupa serta penggunaan pohon, 

haik pohon yang herfungsi sebagai peneduh, juga pohon yang herfungsi 

mempertegas jalur sirkulasi antar unit bangunan (liOOt halaman 28 atau 

uraian tentang tumbuhan, jenis dan penggolongannya serta manfaatnya). 
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Konsep ?ola Sirkulasi Anlar Unil BanJ:runan 

Dengan Bahan Balli AlamlKali Dan Balli Bala 

• Sehubungan dengan konsep awal perancangan, maka dari itu jalur 

sirkulasi juga hams bemuansakan alam, oleh karena itu bentuk jalur sirkula.,i 

diambil dari analogi benluk hewdO kllpu-kupu. Mengapa kupu-kupu'1, karena 

sebelwn menjadi kupu-kupu yang mmpunyai benluk dan corak serta WdlTIa 

yang indah, kupu-kupu bemsal dari seekor ulat yang bagi sebagian besar orang 

merupakan hewnn yang menjijikkan, lalu dengan melalui proses maka 

bel'henluk kepompong yang kemudian barulah menjadi kupu-kupu yang 

sangat menarik perhatian orang karena memiliki corak dan warna yang sangat 

indah. Demikian juga halnya tujuan pusat rehabilitasi ini, yaitu 

merubahlmemperbaiki/membina pard pengguna narkoba yang sangat 

merugikan baik bagi dirinya sendiri maupun bagi lingk.wlgannya, lalu dengan 

mclalui proses pembinaall, maka diharapkan para eks pengguna narkobu ini 

dapat bennanfaat bagi bagi ma~)'arakat dilingkungannya. 
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lV.tO Konsep Tata Letak Bangunan 

Dalam penentuan tata letaklorientasi bangunan, yang perlu diperhatikan 

adatah sinar matahari dan arah angin, karena hal ini berkaitan dengan kenyamanan 

pengguna bangunan. Seperti yang telah disebutkan di atas (lihat halaman 47), 

orientasi bangunan terhadap sinar matahari yang paling cocok dan 

menguntungkan adalah letak bangunan yang berarah dari timur ke barnt, dan yang 

terletak tegak turns terhadap arcih angin. Untuk konsep tata letak bangunan pusat 

rehabilitasi ini, lihat gambar berikut : 
1 

I A I I c 

DC] Privat I\. 
L ­

D DI AID
 
o 

................._
 _._ - _ _ : _ _ _~ . 
j r::::::~:. 

Semi privat B Publik 

CI 

....................................... ~ , : I;==--.C2 I
 
Jl. Ka1iufll!1.ll KM. 21 iJ _···__ ··········_···_···--r···T···--· 

Konsep Tata Letak Bangunan 
Keterangan : 

A = Massa kegiatan utama 

B = Massa kegiatan pendukung/administrasi 

C = Massa kegiatan service 

CI = Area parkir pengelola 

C2 = Area parkir pengunjung 

D = Pintu masuk
 

, '... = Pintu keluar
 
1_ _.-:.••• 
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IV. 11 Penggunaan Elemen Alam Pada Pusat Rebabilitasi 

IV.tt.t Vegetasiffanaman/Tumbuhan1
• 

Vegetasi/tanaman/tumbuhanlkayu dimanfaatkan sebagai : 

a. Peneduh 

h. Mempertegas/pengarah jalur sirkulasi 

c. Penahan tingkatkebisingan/panas sinar matahari 

lihat bab II (hal 28-29). 
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Pusat Rehahilitasi Narkoha 

d. Pohon di area parkir/peneduh di tempat parkir 
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Pusat Rehabilitasi Narlwba 

f. Taman pada bagian halaman depan bangunan. 
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Rehabilitasi Narkoba. 



PusaJ Rehahi/iJasi Narlroba 

IV.ll.2 Batu bata dan batu kali/alam 

a. Pada dinding bagian luar bangunan (eksterior) 
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Datu kali/alam 
Dinding luar bagian bawah 

I~atu bata 

~I •kusen pintu danjendela terbuat dan kayu 
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b. Pada dinding bagian dalam bangunan (interior). 
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IV.l1.3 Kontur 

Kontur sebagai potensi alam akan dimanfaatkan sebagai permainan tinggi 

rendah site dan bangunan agar tercipta kesan alami dan dinamis (tidak 

monotonltidak membosankan), dimana pengolahan kontur ini disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kenyamanan pengguna, salah satu cam adalah dengan melakukan 

"cut and fill" dengan perbedaan tinggi kontur satu berkisar 0,5 - 1 meter. 
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IV.ttA Soundscape 

Untuk memberikan kesan yang alami, maka perlu adanya penciptaan 

suara-suara alam (soundscape). Peneiptaan soundscape ini dapat dilakukan 

dengan memelihara berbagai jenis hewan, seperti burung dan lain-lain yang 

diletakkan pada sisi-sisi jalur sirkula'ii manll'iia/pedestrian dengan jarak tertentu 

atau dengan earn digantung pada bagian luar bangunan (seperti yang terdapat pada 

pusat rehabilitasi narkoba Tabemakel (bab II». Selain itu juga, penciptaan 

soundseape dapat juga dengan pengolahan elemen alam berupa air, dimana air 

dapat diolah sedemikian rupa (air teIjun dan air maneur) sehingga dapat 

menimbulkan suara gemerieik air yang bisa meneiptakan suasana tenang. 
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Penempatan kandang hewan pada
 
Jalur sirkulasi manusia/pedestrian
 

Penempatan kandang humngpada 
halaman/hagian luar bangunan 

Air teljun dan airrnancur sebagai unsur penciptaan soundscape 
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J . Kaliurang KM. 21 
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IV.l1.5 Pemanfaatan air 

Pembuatan saluran irigasi keciVparit yang mengelilingi kawasan 

rehabilitasi, dimana airnya mengalir secara terns meneros, sedangkan airnya 

berasal dari parit atau saluran air disamping jalan Kaliurang atau di ambil dati 

sungai. Koosep ini mencontoh apa yang diterapkan pada pusat rehabilitasi 

narkoba Tabernakel (lihat halaman 18 ­ 22). 
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lembatan 

Saluran irigasi/parit 
lalur 

sirkulasi manusia 

Gambar Potongan Sebagian kawasan 

Heft Kurniawan - 94340145 90 



Pusat Rehahilitasi Narkoba 

IV.12 Penggtmaan Elemen Alam Pada Perancangan Bangunan 
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Konsep Atap 
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Batu hata 
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Ibtu kali 

Konsep tangga paJa ketinggian lantai bangunan 
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Tumtruhan 

Konsep penempatan vegetasi pada bagian atas dan bawah jendela 
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